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The use of intrauterine devices (IUD) as a long-term family planning method 
remains low in Indonesia, despite their high effectiveness and longevity. 

Maternal knowledge and attitudes significantly influence the decision to choose 

an IUD. This study aimed to determine the relationship between maternal 

knowledge and attitudes and IUD use in the working area of the Lumpatan 

Community Health Center (Puskesmas UPTD) in 2025. An analytical survey 

with a case-control design used purposive sampling. The sample consisted of 80 

respondents (40 IUD users and 40 non-IUD users). Data were collected using a 

valid and reliable questionnaire with Chi-square analysis. 62.5% of respondents 

had good knowledge, 52.5% had positive attitudes, and 50% had IUD use. There 

was a significant relationship between knowledge (p=0.038) and attitude 

(p=0.020) and IUD use. Mothers with poor knowledge were three times more 

likely to not use an IUD, and negative attitudes increased the risk of not using 
an IUD 5.3 times (OR=5.286). Knowledge and attitude play a crucial role in 

IUD use. Maternal education and attitude interventions are recommended to 

increase IUD use. 
 Keywords: Knowledge, Attitude, IUD Contraception, Contraceptive Use, 

Family Planning Acceptors 

 

1. INTRODUCTION 

Program keluarga berencana (KB) merupakan upaya mendasar dalam mewujudkan 

keluarga berkualitas melalui pengaturan kelahiran, jarak kehamilan, dan jumlah anak. Di 

Indonesia, penggunaan metode kontrasepsi jangka panjang seperti IUD masih rendah jika 

dibandingkan metode jangka pendek [1]. IUD merupakan alat kontrasepsi efektif dengan 

proteksi hingga 10 tahun dan tidak mengganggu kegiatan seksual maupun menyusui [2]. 

Namun, kendala pemakaian IUD banyak dialami terkait pengetahuan dan sikap ibu sebagai 

pengguna utama. Pengetahuan rendah tentang metode IUD, proses pemasangan, manfaat, dan 

efek samping kerap menyebabkan ibu ragu dan takut menggunakan IUD [3]. Sikap negatif 

seperti rasa takut, malu saat pemasangan, dan respon emosional terhadap mitos juga 

memengaruhi keputusan ibu [4]. 

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lumpatan, survei tahun 2024 menunjukkan hanya 

1,02% dari sasaran PUS 6446 akseptor, jauh dari target nasional 22,6%. Masih sangat rendah 

peminat kontrasepsi IUD. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

ada hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap penggunaan kontrasepsi IUD sebagai 

dasar untuk strategi peningkatan cakupan KB jangka Panjang. Program Keluarga Berencana 

(KB) merupakan upaya strategis dalam mewujudkan keluarga yang berkualitas melalui 

pengaturan jumlah anak, jarak kelahiran, dan usia ideal melahirkan. Penggunaan kontrasepsi 
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yang efektif sangat diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut, terutama metode Kontrasepsi 

Jangka Panjang (MKJP) seperti Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) atau IUD, implan, dan 

sterililasi. 

2. METHOD 

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan case control di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Lumpatan pada Maret-April 2025 (Dian Anggriani Dwi Putri, 

2025). Sampel berjumlah 80 responden, terdiri atas 40 akseptor pengguna IUD (kasus) dan 40 

non pengguna IUD (kontrol), diambil dengan teknik purposive sampling. Purposive Sampling 

pemilihan sampel dengan menetapan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dan dimasukkan 

dalam penelitian sampai kurun waktu tertentu [5], kriteria inklusi (WUS, menggunakan 

kontrasepsi, bersedia menjadi responden), kriteria eksklusi (tidak melengkapi data penelitian, 

mengundurkan diri saat penelitian berlangsung)  

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur dua variabel utama: pengetahuan 

tentang kontrasepsi IUD dan sikap terhadap penggunaannya, yang sudah diuji validitas dan 

reliabilitas [6], hasil uji reliabilitas pengetahaun 0,906, sikap 0,831 dan uji validitas r hitung > 

r table 0,374. Penggunaan kontrasepsi IUD dikonfirmasi melalui wawancara dan data register 

KB Puskesmas. 

Analisis data dilakukan dengan uji Chi-square pada α=0,05 untuk menguji hubungan 

antara pengetahuan, sikap, dan penggunaan IUD. Odds Ratio (OR) juga dihitung untuk 

mengukur kekuatan hubungan. 

 

3. RESULT 

Sebanyak 68,8% responden berusia 20-35 tahun dan 60% berpendidikan menengah 

(SMA ke atas). Mayoritas (68,8%) bekerja sebagai karyawan, sedangkan sisanya ibu rumah 

tangga (31,2%). Sebagian besar (61,3%) memiliki jumlah anak ≤ 3. Pengetahuan baik dimiliki 

oleh 62,5% responden, sedangkan 37,5% cukup. Sikap positif terhadap KB IUD ditemukan 

pada 81,3% responden, sisanya bersikap negatif (18,8%). Sebanyak 50% responden 

menggunakan IUD dan 50% menggunakan metode lain. 

.  

Tabel 1. Hubungan Pengetahuan Ibu dan Penggunaan IUD 
 

Pengetahuan 

IUD P* OR (CI 

95%) Ya Tidak 

n % n % 

Baik 30  75 20 50 0,038 3,0 (1,164 

– 7,732) Cukup 10  25 30 50 

Jumlah 40 100 50 100   

   *ujiChi-Square 

      Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai  p=0,038, yang menyatakan hubungan 

signifikan antara pengetahuan dan penggunaan IUD. Ibu dengan pengetahuan baik lebih banyak 

menggunakan IUD (75%) dibanding cukup (25%). OR=3, artinya risiko tidak menggunakan IUD 

tiga kali lebih tinggi pada ibu dengan pengetahuan cukup dibanding baik 
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Tabel 2. Hubungan Sikap dengan Penggunaan IUD 
 

Sikap 

IUD P* OR (CI 

95%) Ya Tidak 

n % n % 

Positif 37 92,5 28 70 0,02 5,286 (1,361 
– 20,534) Negatig 3  7,5 12 30 

Jumlah 40 100 50 100   

ujiChi-Square 

     Hasil uji statistik didapat p=0,020 yang menunjukkan sikap berhubungan signifikan dengan 

penggunaan IUD. Ibu dengan sikap positif 92,5% menggunakan IUD, sedangkan yang bersikap 

negatif hanya 7,5%. OR=5,286, berarti sikap negatif meningkatkan risiko tidak menggunakan 

IUD lebih dari 5 kali. 

Hasil menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap ibu sangat berpengaruh terhadap 

penggunaan kontrasepsi IUD. Sebanyak 62,5% responden memiliki pengetahuan baik, tetapi 

masih ada 37,5% yang hanya cukup, mengindikasikan perlunya peningkatan edukasi. 

Pengetahuan dapat membentuk sikap positif yang mendorong penggunaan IUD sebagai metode 

KB jangka panjang. Sikap positif ditemukan pada 81,3% responden, yang konsisten dengan 

tingkat penggunaan IUD yang didominasi kelompok ini (92,5%). Sikap negatif seperti ketakutan 

terhadap pemasangan, mimpi buruk mitos, dan malu sering muncul sebagai hambatan utama, 

sejalan dengan temuan [6]. Hal ini dapat diperbaiki dengan bimbingan dan konseling intensif 

oleh petugas kesehatan dan keluarga. 

Faktor usia, pendidikan, dan pekerjaan juga berperan sebagai latar belakang penentu sikap 

dan pengetahuan. Usia 20-35 tahun merupakan rentang usia reproduktif optimal yang 

memerlukan pengaturan kehamilan yang baik [7]. Pendidikan menengah mempermudah akses 

informasi dan pemahaman kontrasepsi. Selain itu, penelitian ini mendukung temuan bahwa ibu 

dengan pengetahuan kurang berisiko 3 kali lebih besar tidak menggunakan IUD dan sikap negatif 

meningkatkan risiko tersebut 5,3 kali. 

Intervensi harus dilaksanakan dengan fokus pada peningkatan literasi KB dan pembentukan 

sikap positif melalui penyuluhan yang melibatkan suami, keluarga, dan tenaga kesehatan. Selain 

itu, penguatan peran petugas kesehatan dalam konseling dan pelayanan pemasangan IUD sangat 

diperlukan [8]. 
 

4. DISCUSSION 

 

      Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia responden terbanyak adalah 20-35 tahun 

(68,8%), suatu rentang usia yang umumnya dianggap optimal untuk penggunaan kontrasepsi 

jangka panjang seperti IUD karena kesiapan fisik dan psikologis yang lebih baik dalam 

merencanakan kehamilan [9]. Dalam kelompok usia ini, akses terhadap informasi kesehatan dan 

sumber daya layanan kesehatan reproduksi umumnya lebih baik, mendukung keputusan 

penggunaan kontrasepsi IUD. Distribusi pendidikan responden yang dominan menengah (60%) 

juga berkontribusi signifikan dalam pemahaman kontrasepsi IUD. Pendidikan yang lebih tinggi 

meningkatkan kemampuan dalam menerima dan mengolah informasi secara kritis, sehingga 

pengetahuan tentang kelebihan serta efek samping IUD dapat dipahami dengan baik, yang 

berpotensi mendorong penggunaan kontrasepsi ini. Sementara itu, responden yang berpendidikan 

dasar lebih mungkin mengalami keterbatasan informasi yang lengkap dan akurat mengenai IUD, 

yang menjadi faktor penghambat. 

     Kepemilikan pekerjaan juga berkorelasi dengan penggunaan IUD; responden yang bekerja 

(68,8%) cenderung memiliki akses informasi yang lebih luas dan kemandirian finansial yang 
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mendukung pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang. Dalam konteks ini, wanita yang tidak 

bekerja mungkin menghadapi hambatan dalam akses pelayanan KB serta pengambilan keputusan 

mandiri. 

     Jumlah anak yang dimiliki (≤ 3 anak sebanyak 61,2%) menunjukkan bahwa sebagian besar ibu 

responden berada pada fase dimana pengaturan kehamilan melalui kontrasepsi jangka panjang 

sangat dibutuhkan. Paritas merupakan faktor utama dalam memilih metode KB, di mana ibu 

dengan lebih dari satu anak lebih cenderung menggunakan IUD sebagai solusi efisien jangka 

panjang. 

     Namun demikian, meskipun mayoritas menunjukkan pengetahuan dan sikap yang mendukung, 

penggunaan IUD hanya mencapai 50%. Hal ini mengindikasikan adanya faktor lain yang dapat 

menghambat pemakaian IUD, seperti kekhawatiran terhadap efek samping, persepsi mitos dan 

stigma sosial, atau kendala akses layanan [10]. Ketakutan terhadap proses pemasangan dan efek 

samping seperti perdarahan ataupun nyeri menjadi salah satu alasan utama yang menyebabkan 

sebagian wanita merasa enggan menggunakan alat ini. 

     Bivariat analisis mengungkap adanya hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu 

dengan penggunaan kontrasepsi IUD (p=0,038 dan p=0,020). Ibu dengan pengetahuan baik 

memiliki peluang 3 kali lebih besar menggunakan IUD dibandingkan mereka yang hanya memiliki 

pengetahuan cukup. Sedangkan ibu dengan sikap negatif berisiko 5,3 kali lebih tinggi untuk tidak 

menggunakan IUD dibandingkan dengan ibu yang bersikap positif. Temuan ini menegaskan 

pentingnya intervensi edukasi yang menyeluruh dan pendekatan konseling yang efektif untuk 

mengubah sikap negatif serta meningkatkan pengetahuan secara terus-menerus [11]. 

 

CONCLUSION 

     Mayoritas ibu usia subur di wilayah kerja UPTD Puskesmas Lumpatan berpendidikan 

menengah dan bekerja sebagai karyawan. Sebagian besar memiliki pengetahuan baik tentang 

kontrasepsi IUD dan sikap positif terhadap penggunaannya. Penggunaan kontrasepsi IUD 

mencapai 50% dari sampel. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu dan 

penggunaan kontrasepsi IUD (p=0,038). Ibu dengan pengetahuan kurang dan sikap negatif 

berisiko lebih besar tidak menggunakan IUD. Terdapat hubungan antara sikap dalam penggunaan 

kontrasepsi IUD (p=0,020). Ibu yang bersikap negatif beresiko lebih tinggi tidak menggunakan 

IUD dibandingkan ibu yang memiliki sikap positif. 
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